
































Abstrak:  Kemajuan  peradaban  menghantar  terciptanya  bentuk  profesi  rangkap  dokter‐
advokat yang dihadapkan pada sejumlah conflict of interest  terhadap dua kepentingan yang 
berhadap‐hadapan  antara dokter  yang  juga berprofesi  advokat.  Tulisan  ini menggunakan 
metode pendekatan perundang‐undangan, konseptual dan eklektik terhadap hukum positif 
























advokat  merupakan  profesi  officium  nobile,  sehingga  dalam  meraih  profesi  tersebut 
seseorang harus menempuh kualifikasi pendidikan  yang tak mudah. Ketika terjun di tengah 
masyarakat pun profesi  ini dihadapkan pada berbagai  segi  kehidupan  yang  sarat dengan 
berbagai kepentingan. Profesi dokter sangat dekat dengan perbuatan hukum   yang diatur 
tidak hanya dengan kode etik, namun  juga dengan regulasi dalam Undang‐undang, antara 




Peran  etika  berada  pada  posisi  yang  berhimpitan  dengan  hukum.  Artinya  bahwa,  etika 
sebagai norma moral yang abstrak  ini perlu dipositivisasi dalam suatu aturan hukum. Pada 





Di  zaman  ini yang  terjadi bahwa  seorang dokter  (swasta) dapat  juga berprofesi advokat. 
Penulis menyebut profesional tersebut sebagai rangkap profesi dokter‐advokat. Komunitas 
ini membutuhkan seperangkat aturan yang spesifik mengatur peran dan kewenangan dalam 
bidang pelayanan profesionalnya. Kebutuhan  ini  tidak  terlepas  dari  latar belakang  ketika 
seseorang menjalankan profesinya. Profesi dokter mengutamakan kesembuhan bagi pasien, 
seringkali  dihadapkan  pada  sejumlah  risiko medik  yang  sangat mungkin  sekali menuntut 
pertanggungjawaban  terhadap  dirinya  selaku  pemberi  layanan  medik.  Profesi  advokat, 
membela penerapan hukum bagi kliennya, yang dalam hal ini bisa saja seorang dokter, atau 
pasien  yang  sedang  dirawat  oleh  dokter.  Pada  tataran  ini,  terlebih  dengan  semakin 
banyaknya sengketa di bidang kesehatan, bukan tidak mungkin seorang dokter juga adalah 
seorang advokat (rangkap profesi). Rangkap profesi dokter‐advokat menjadi  jawaban dari 
fenomena  ini,  mengingat  kesadaran  hukum  seorang  dokter  yang  semakin  tinggi,  dan 
semakin banyak ditemukan di berbagai belahan dunia, termasuk juga Indonesia.  
Kode Etik Kedokteran  Indonesia pada pasal 18 menyebutkan bahwa seorang dokter harus 
memperlakukan  rekan  sejawatnya  sebagaimana  dirinya  sendiri  ingin  diperlakukan. 
Sedangkan Kode Etik Advokat Indonesia pada pasal 3 huruf b menyebutkan bahwa advokat 
harus  mengutamakan  tegaknya  hukum,  kebenaran  dan  keadilan.  Seorang  profesional 
dengan  rangkap  profesi  dokter‐advokat  dihadapkan  pada  dilema  (konflik  peran)  yang 
berimplikasi pada isu hukum. Konflik peran muncul saat seorang profesional dengan rangkap 
profesi dokter‐advokat dalam  kondisi membela  kepentingan hukum  kliennya,  yang mana 
kliennya adalah pasien dari teman sejawatnya. 
Konflik  peran  memunculkan  sebuah  perenungan  mendalam  seorang  pribadi, 
mempertanyakan  hakikat  dirinya  sebagai  manusia  yang  tentunya  berhak  untuk  melalui 
perziarahan  hidup  dengan  caranya,  otonom,  mengikuti  hati  nurani  dan  keyakinan  diri. 









orang  lain.1 Keadaan paradoksal  ini menjadi  fenomena conflict of  interest seorang dokter‐




Berdasar  dari  uraian  di  atas,  tulisan  ini  akan  mengkaji  lebih  dalam  tentang  Bagaimana 










advokat  dengan menggunakan  sudut  pandang  libertarianisme.  Selanjutnya,  Pendekatan 
eklektik (eclectik approach), dilakukan dengan cara menyeleksi beberapa aspek dari berbagai 
pemikiran dan konsep, mengambil apa yang dinilai tepat dan bernilai dalam mengkonstruksi 







sebagai  landasan  tingkah  laku  sehari‐hari  di  masyarakat  maupun  tempat  kerja.4 




Kode  etik  profesi merupakan  norma  yang  diterapkan  dan  diterima  oleh  kelompok 




1  Firestone, R.  S.  (2017). An Argument  for  Libertarian  Free Will: Hard  Choices Based on  either  In‐ 

















namun  tak  menjadikan  pemikiran  etis  berhenti.  Kode  etik  tidak  menggantikan 
pemikiran etis, namun selalu didampingi oleh refleksi etis. Kode etik yang sudah ada, 








Pengacara  Indonesia  (SPI), Asosiasi Konsultan Hukum  Indonesia  (AKHI), Himpunan 
Konsultan  Hukum  Pasar Modal  (HIKHPM).    Semua  organisasi  profesi  ini  di  dalam 
Komite Kerja Advokat Indonesia mengeluarkan Kode Etik Advokat.8  
Kode Etik Advokat Indonesia tersusun secara sistematis, disusun dalam bab‐bab yang 
terdiri  dari  pembukaan,  ketentuan  umum,  kepribadian  advokat,  hubungan  dengan 











Advokat  dalam  kode  etiknya  terkait  dengan  isu  rangkap  profesi  tidak  cukup  jelas 





dalam  Negara  Hukum  Indonesia.”  Pasal‐pasal  terkait  kepribadian  advokat  ini 
mencerminkan betapa mulia  nya profesi  advokat, menjadi bangunan pondasi  yang 
kokoh  dalam  memperjuangkan  nilai‐nilai  kemanusiaan  demi  mencapai  keadilan, 
kepastian, dan kemanfaatan hukum. 
Perwujudan proses pencapaian  keadilan,  kepastian dan  kemanfaatan hukum diatur 













law).  Advokat  sebagai  profesi  yang  memperjuangkan  kepentingan  keadilan  bagi 
masyarakat,  juga diatur dalam Undang‐Undang Republik  Indonesia Nomor 18 Tahun 










anggota  Ikatan  Dokter  Indonesia  (IDI)  dalam  melaksanakan  praktik  kedokteran.9 









Dokter merupakan profesi  yang dikenal  sebagai profesi  luhur  tertua dalam  sejarah 
karena dimensi tanggung jawabnya di bidang kemanusiaan yang membuahkan akhlak 
peradaban budaya sejagat. Norma etika yang dirumuskan dalam kode etik dibangun 
dengan  pondasi  ajaran  filsafat  tentang  universalitas  kewajiban  dalam  relasi  sosial 
partikular dokter‐pasien yang mengedepankan nilai‐nilai tanggung jawab profesional, 
kesejawatan  dan  proporsionalitas  tugas  dan  jasa  dokter  dalam  rangka 
keberlangsungan profesi di era global.10 
KODEKI mengatur  kesejawatan  pada  pasal  18  dan  19.  Pasal  18 menyatakan  bahwa 
“Setiap  dokter  memperlakukan  teman  sejawatnya  sebagaimana  ia  sendiri  ingin 
diperlakukan”. Cakupan pasal  tersebut diantaranya meliputi hal‐hal berikut, bahwa: 
Setiap dokter wajib berupaya untuk mencegah dan tidak memulai terjadinya konflik 
etikolegal  di  dalam  dan/atau  antar  profesi  dalam  bentuk  apapun  serta  dilarang 
bertengkar dengan sejawat pada saat tugas profesi (butir 4), Setiap dokter dilarang 

















amanat  dari  Pembukaan  Undang‐Undang  Dasar  Negara  Republik  Indonesia  Tahun 
1945,  bahwa  pembangunan  bidang  kesehatan  pada  dasarnya  ditujukan  untuk 
meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup  sehat bagi  setiap orang 









4. Regulasi  bagi  Seorang  Profesional  dengan  Rangkap  Profesi Dokter‐Advokat  yang 
Membela Kepentingan Hukum Pasien dari Teman Sejawatnya  














sistem  anak  tangga  dengan  kaidah  berjenjang,  dimana  norma  hukum  yang  rendah 
harus berpegang pada norma hukum yang lebih tinggi. Hukum yang tertinggi menjadi 








bahwa  Kode  Etik  Advokat  Indonesia mempunyai  kekuatan  hukum  secara mutatis 
mutandis menurut Undang‐Undang  tersebut  sampai ada ketentuan yang baru yang 















tinggi  dibandingkan  dengan  kode  etik  kedokteran.  Dalam  hal  seorang  profesional 
dengan  rangkap profesi  dokter‐advokat  yang membela  kepentingan  hukum pasien 
dari teman sejawatnya dibenarkan secara hukum, mengingat advokat sebagai sebuah 
profesi  yang mengutamakan  tegaknya  hukum,  kebenaran  dan  keadilan; bebas  dan 
mandiri  serta  tidak dipengaruhi oleh  siapapun dan wajib memperjuangkan hak‐hak 
azasi manusia dalam Negara Hukum Indonesia.  
 
B. Elaborasi  Libertarianisme  dalam  Konstruksi Hukum  Rangkap  Profesi Dokter‐Advokat 
yang Sesuai dengan Nilai Kemanusiaan yang Adil dan Beradab 
Libertarianisme merupakan  salah  satu  paham  berdimensi  keadilan  yang  diusung  oleh 
Robert Nozick. Secara terminologis, kata  libertarianisme berasal dari bahasa  latin  liber, 
yang  bermakna  bebas.  Tujuan  dan  fokus  utama  dari  penganut  paham  ini  adalah 
menjunjung  tinggi  kebebasan  sebagai  nilai  utama.13  “Individu  bukanlah  sekedar  alat, 
melainkan  tujuan  akhir.”  Pandangan  Kantian  menjadi  salah  satu  pokok  pikiran  yang 
diadopsi.14  
Libertarianisme  adalah  teori  dalam  filsafat politik  yang  sangat menghargai  kebebasan 
individu  dan  meragukan  tentang  ruang  lingkup  pemerintah  yang  dibenarkan  dalam 
kehidupan  kita.  Libertarianisme  memandang  setiap  individu  sebagai  individu  yang 
berdaulat, sebagai individu yang memiliki hak untuk mengontrol diri sepenuhnya beserta 
seluruh pekerjaannya,  yang bebas memutuskan bagaimana berinteraksi dengan orang 
lain,  juga  tidak  dapat  dipaksa  untuk  melakukan  hal‐hal  yang  bertentangan  dengan 
kehendak mereka  tanpa pembenaran  yang  sangat  kuat.15 Komitmen untuk  kebebasan 
dalam paham ini dapat dibenarkan dengan berbagai alasan, termasuk konsekuenalisme, 
hak alami, kontrak sosial, dan nilai‐ nilai kebebasan dari berbagai macam gangguan.16 






























lain  yang  sebenarnya  tidak  diatur  oleh  undang‐undang  itu.  Konstruksi  dibangun 
dengan  cara  memperluas  keberlakuan  suatu  prinsip  suatu  ketentuan  yang  telah 
diabstraksikan pada suatu peristiwa. 
2. Konstruksi  Penghalusan  Hukum  (rechtsverfijning),  yaitu  bahwa  apabila    peraturan 
perundang‐undangan  yang  ada    tidak  dapat  digunakan  dan  atau mencederai  nilai 









dalam  rangka  penemuan  formulasi  hukum  yang  tepat  secara  substansi,  struktur  dan 
budaya  demi  tercapainya  tujuan  hukum,  yakni  keadilan,  kepasian,  dan  kemanfaatan 
hukum.21  
Rangkap profesi pada zaman  ini tidak dapat menjadi suatu hal yang terelakkan. Hukum 
haruslah mampu memprediksi  tantangan  sebagai  tata  hidup manusia, mengakomodir 
perkembangan daya pikir, akal manusia. Layaknya motto Descartes, cogito ergo sum, akal 
manusia  sebagai  aset  terbesar  pemberian  Allah  sang  pencipta,  pemilik  dan  pemberi 




tolak  sebuah  model  konstruksi  hukum  rangkap  profesi  dokter‐advokat.  Sila  Kedua 
Pancasila  ini  secara  implisit  menunjukkan  adanya  konsep  keutuhan  manusia  dalam 
kesatuan  rohaniah,  keberadaan  hati  nurani  tidak  kalah  penting  daripada  akal.22  Nilai 
kemanusiaan yang adil dan beradab terdiri dari butir‐butir sebagai berikut23: 
1. Mengakui  dan  memperlakukan  manusia  sesuai  dengan  harkat  dan  martabatnya 
sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa.  
2. Mengakui persamaan derajad, persamaan hak dan  kewajiban  asasi  setiap manusia, 


























Butir‐butir  di  atas menjadi  sumber  bagi  aturan,  regulasi  yang  ada.  Nilai  kemanusiaan 







semaunya  sebebas‐bebasnya,  namun  kebebasan  dalam  pengejaran  dan  pencapaian 
tujuan  hidupnya.25  Kebebasan  merupakan  asal  kodrat  manusia,  bermuara  pada 
pengejaran kebaikan yang menjadi tujuan hidup manusia.26 Rangkap profesi sebenarnya 
merupakan  suatu  cara  untuk mengakomodir  kepentingan  hukum masyarakat.  Tujuan 
kebaikan  yang  sifatnya  normatif  ini membutuhkan  konstruksi  hukum  positif  sehingga 
kepastian hukum dapat tercapai. 
Libertarianisme menjunjung tinggi kebebasan sebagai fokus utama dan sebagai tujuan. 




sedangkan  advokat  tunduk  pada  Undang‐Undang  Advokat.  Pedoman  perilaku, meski 
dibangun  berdasar  nilai  kemanusiaan  dan  keadilan,    berpotensi    terjadi  benturan 
kepentingan  karena  masing‐masing  professional  berada  pada  posisi  diametral.  Pada 
rangkap  profesi  ini,  libertarianisme  memberikan  pemahaman  bahwa  setiap  individu 
memiliki hak untuk memutuskan tujuan yang akan dicapai atas dasar moral dan kepekaan 








Riset  dan  Pemanfaatan  Human  Stem  Cell  (Sel  Punca  Manusia)  di  Bidang  Kesehatan,  Disertasi, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2015, hlm 55. 









Bentuk  konstruksi  hukum    yang  penulis  tawarkan  sebagai  sebuah  solusi  adalah 
dibentuknya Undang‐Undang Rangkap Profesi. Konsruksi yang penulis tewarkan ini dapat 




profesi  apa  yang  dimaksud  dan  diatur  dalam  regulasi.  Definisi  rangkap  profesi 
merupakan hal dasar  yang  sangat penting. Definisi menjadi  sebuah pembatas  yang 
jelas, sehingga pemaknaannya menjadi tepat. Perihal rangkap profesi dokter‐advokat, 
di lapangan yang dapat dijumpai adalah seorang dokter yang kemudian juga menjadi 
advokat, mengingat pendidikan  ilmu  hukum  yang masih mungkin  untuk  ditempuh, 




dari  kedua  komunitas.  Pada  rangkap  profesi  dokter  advokat,  persyaratan  yang 





Kewenangan  menjadi  suatu  hal  yang  spesial  karena  tidak  melekat  dan  diberikan 
kepada banyak orang, hanya orang yang berada dalam ruang lingkup rangkap profesi 
tersebut.  Hak merupakan    hak‐hak  profesi,  yang  sekaligus  hak  konstitusional  dari 
profesi yang diberikan oleh negara.  
4. Kewajiban terhadap klien  
Hak  selalu  diiringi  dengan  kewajiban.  Keberadaan  kewajiban  pada  aras  normatif 
menunjukkan pada hal‐hal yang menjadi perintah yang harus dijalankan. Pada tatanan 
hukum,  kewajiban menjadi  produk  penguasa  (pemerintah)  untuk  profesi  rangkap‐
profesi demi tercapainya cita hukum. Kewajiban terhadap klien sebenarnya merupakan 
pemenuhan kepentingan masyarakat. 
Rumusan  kewajiban  terhadap  klien  ini  menggambarkan  paradigma  hukum  yang 
didasarkan  atas  kemanusiaan  yang  adil  dan beradab. Artinya  dengan  kewajiban  ini 
memberikan  jaminan  yang harus diberikan  kepada  klien bahwa  akan mendapatkan 
pelayanan  proporsional,    perlindungan  sebagai  vulnerable  person.  Kewajiban  ini 
menempatkan klien sebagai subyek, bukan sebagai obyek. 
Rangkap profesi wajib untuk mendampingi kliennya, hanya demi kepentingan klien. 
Jika  harus  bertentangan  dengan  rekan  sejawatnya,  ini  dimungkinkan  karena  dasar 
yang dipakai  adalah mendekati  kebenaran materil dari  suatu  tindakan pelanggaran 
hukum atau sengketa atas hukum. 
Kewajiban ini disertai dengan penyadaran bahwa klien apakah itu dia sebagai korban 









dan  martabatnya.  Hal  ini  penting  disadari  untuk  meletakkan  suatu  permasalahan 
secara tepat tanpa harus mencederai keadaban. 
5. Mekanisme penyelesaian perkara rangkap profesi 




dan kewajiban.27   Penyelesaian sengketa yang terjadi terkait rangkap profesi,  jika  ini 
merupakan pelanggaran etik, maka dapat diselesaikan di kolegium profesinya. Dalam 
hal profesi  rangkap,  ke depan,  ada baiknya membentuk organisasi  rangkap profesi 
dengan  perangkan  Dewan  Kehormatan  Rangkap  Profesi.  Dewan  ini  berwenang 
memutuskan ada atau tidaknya pelanggaran etik dan hukum, Ketika dijumpai adanya 
pelanggaran  etik,   maka penyelesaiannya dikkuakan dengan mediasi dan  sanksinya 
dapat  berupa  peringatan,  pencabutan  izin.  Anggota  dewan  kehormatan  adalah 
profesional dari kalangan advokat, dokter, para pakar di bidang etikomedikolegal. 
Apabila terjadi pelanggaran hukum, karena regulasi kode etik rangkap profesi ini dapat 
berbentuk  Undang‐undang, maka  untuk  penyelesaian  secara  litigasi,  tunduk  pada 
ketentuan  menurut  hukum  formil,  dengan  dengan  sanksi  hukuman  pokok  dan 
hukuman tambahan. 
Konstruksi  yang  penulis  kemukakan  di  atas  hanyalah  sebuah  konsep  atau  tataran 
normatif. Masih dibutuhkan pengkajian lebih lanjut dari segi rumusan bahasa perundang‐




Tindakan  seorang  profesional  dengan  rangkap  profesi  dokter‐advokat  yang  membela 




dan  kepekaan  terhadap  nilai  kemanusiaan  yang  adil  dan  beradab,  sehingga  dalam 
mengkonstruksi  hukum  rangkap  profesi  dokter‐advokat  dilakukan  hanya  untuk membela 
kaum yang lemah, tanpa harus meninggalkan jati diri dan kemandirian profesi sebagai dokter 
dan  advokat.  Konstruksi  hukum  rangkap  profesi  dokter‐advokat  secara  substansial 

















1. Bagi  kalangan  praktisi  dokter  dan  advokat,  perlu  adanya  regulasi  setingkat  undang‐
undang rangkap profesi, sehingga dalam melaksanakan tugasnya, seorang dokter yang 
juga advokat memiliki dasar untuk berpijak secara yuridis. 
2. Bagi masyarakat,  khususnya  pasien  hendaknya  semakin menyadari  bahwa  segala  hal 
terkait pelayanan profesional memiliki wadah / badan hukum  untuk dapat menjadi sarana 
bagi permasalahan hukum yang ada. 
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